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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Secara umum, pembahasan program teknologi informasi dalam 

meningkatkan proses pembelajaran Bahasa Inggris di SMAN 9 Bengkulu Selatan 

berdasarkan model CIPP menunjukkan hasil yang cukup baik pada setiap aspek. 

Pada aspek kontext, program ini muncul sebagai respon terhadap perkembangan 

teknologi dan kebutuhan pembelajaran abad 21, dengan dukungan dari pihak 

sekolah serta keterlibatan aktif siswa. Pada aspek input, ketersediaan sumber daya 

seperti fasilitas, anggaran, dan kompetensi guru sudah cukup mendukung, meskipun 

masih terdapat keterbatasan dan belum merata. Pada aspek process, pelaksanaan 

program berjalan cukup efektif dengan metode pembelajaran yang lebih variatif dan 

interaktif, walaupun masih menghadapi kendala teknis seperti jaringan internet dan 

keterbatasan sarana. Sedangkan pada aspek product, program ini memberikan 

dampak positif berupa peningkatan hasil belajar, motivasi, keterampilan digital, serta 

efektivitas pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori evaluasi program dari Daniel 

L. Stufflebeam yang menekankan pentingnya melihat keberhasilan program dari 

keseluruhan komponen. Meskipun demikian, masih diperlukan perbaikan pada aspek 

fasilitas, pemerataan sarana, dan peningkatan kompetensi guru. Dengan demikian, 

program teknologi informasi di SMAN 9 Bengkulu Selatan dapat dikatakan berhasil 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris, namun perlu 

pengembangan lebih lanjut agar hasilnya lebih optimal dan merata. 
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B. Implikasi  

1. Implikasi Teoritis 

Dalam data dan analisis yang telah dilakukan menunnjukkan bahwa 

keberhasilan program teknologi informasi di SMAN 9 Bengkulu Selatan tidak 

terlepas dari kesiapan sumber daya manusia, terutama guru bahasa Inggris dalam 

mengelola pembelajaran berbasis teknologi, serta dukungan sarana prasarana 

yang tersedia di sekolah. Hal ini menegaskan bahwa evaluasi input memiliki 

peran penting dalam menentukan keberhasilan program, sebagaimana terlihat dari 

kesiapan guru dan fasilitas yang dimiliki SMAN 9 Bengkulu Selatan. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian di SMAN 9 Bengkulu Selatan menunjukkan bahwa 

program teknologi informasi perlu didukung dengan peningkatan fasilitas seperti 

perangkat pembelajaran dan jaringan internet agar pelaksanaannya lebih optimal. 

Guru bahasa Inggris juga perlu meningkatkan kompetensi dalam memanfaatkan 

teknologi secara efektif sehingga pembelajaran menjadi lebih inovatif dan 

interaktif. Selain itu, siswa diharapkan mampu memanfaatkan teknologi secara 

bijak untuk mendukung proses belajar, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

dan keterampilan digital secara bersamaan. 

C. Saran 

1. Bagi pihak SMAN 9 Bengkulu Selatan, penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

a. Sekolah diharapkan dapat meningkatkan dan melengkapi sarana serta 

prasarana pendukung teknologi informasi, seperti penyediaan perangkat 

pembelajaran yang memadai dan jaringan internet yang stabil agar program 

dapat berjalan secara optimal.  

b. Sekolah perlu memperkuat kebijakan dan dukungan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran berbasis teknologi melalui pelatihan dan pendampingan bagi 

guru secara berkelanjutan.  
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c. Sekolah juga diharapkan dapat melakukan evaluasi program secara berkala 

agar pelaksanaan program teknologi informasi dapat terus diperbaiki dan 

disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. 

 

2. Bagi Siswa diharapkan dapat memanfaatkan teknologi informasi secara optimal 

sebagai sarana pendukung pembelajaran bahasa Inggris, baik di dalam maupun di 

luar kelas. Selain itu, siswa perlu meningkatkan kemandirian dan kedisiplinan 

dalam belajar dengan menggunakan teknologi secara bijak, sehingga tidak hanya 

digunakan untuk hiburan tetapi juga untuk menunjang peningkatan kemampuan 

bahasa Inggris dan keterampilan digital. 

3. Bagi Penulis selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

cakupan yang lebih luas, baik dari segi variabel, metode, maupun objek 

penelitian. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih mendalam 

mengenai efektivitas program teknologi informasi dengan menggunakan 

pendekatan yang berbeda atau mengombinasikan metode kualitatif dan 

kuantitatif, sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan dapat 

memperkaya kajian dalam bidang pendidikan. 
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